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                                                                                C. Kebutuhan Dasar Bimbingan di Sekolah Dasar
Kehidupan siswa sekolah dasar, banyak sekali yang dapat dialami oleh siswa. Baik itu sebuah hal yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan seperti datangnya sebuah masalah. Masalah-masalah yang dialami siswa dapat terjadi oleh berbagai sebab, baik yang bersumber dari siswa itu sendiri maupun yang bersumber dari lingkungannya.
Sebab-sebab yang bersumber dari diri siswa pada dasarnya terkait dengan upaya mewujudkan tugas-tugas perkembangan, upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Sedangkan sebab-sebab yang bersumber dari lingkungannya terkait dengan pengaruh kondisi rumah tangga, kondisi sekolah dan kondisi social budaya yang kurang menguntungkan. Masalah tersebutlah yang dapat menyebabkan proses belajar mengajar berlangsung kurang baik dan mengganggu kelancaran proses perkembangan siswa selanjutnya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar tidak mungkin dapat berlangsung secara baik
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1. Membantu Murid Mewujudkan Tugas-tugas Perkembangannya
Tugas perkembangan adalah suatu tugas yang timbul pada suatu masa tertentu dalam kehidupan seseorang. Keberhasilan seorang individu menunaikan tugas-tugas perkembangannya secara baik akan memungkinkan individu itu memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya, dan akan mempermudah dirinya melaksanakan tugas-tugas perkembangan berikutnya. Sebaliknya, kegagalannya dalam menunaikan tugas-tugas perkembangannya dapat menyebabkan ketidakbahagiaan dalam diri individu, dan mempersulit dirinya melaksanakan tugas-tugas perkembangan berikutnya.
Sehubungan dengan hal di atas, Havighurst menyatakan ada sejumlah perkembangan yang harus dilaksanakan pada anak-anak tingkat sekolah dasar (umur 6-12 tahun), yaitu :
a. Mempelajari ketrampilan-ketrampilan fisik yang diperlukan dalam bermain.
b. Mengembangkan keseluruhan sikap terhadap diri sendiri sebagai organism yang sedang tumbuh.
c. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya.
d. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung.

e. Mempelajari peranan social, baik sebagai wanita maupun sebagai pria.
f. Mengembangkan konsep-konsep yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari.
g. Mengembangkan kata hati, moralitas dan orma-norma.
h. Mendapatkan kebebasan pribadi.
i. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan badan-badan social. Guru perlu memahami konsep-konsep tentang tugas-tugas perkembangan di atas. Dengan memahami konsep-konsep tersebut, guru tidak saja dapat mencari dan menyatakan tujuan-tujuan pendidikan di sekolah tetapi juga dapat melaksanakan pendidikan sesuai dengan tingkat kematangan, kesiapan, dan kebutuhan anak.
2. Membantu Memenuhi kebutuhan-kebutuhan Dasar Siswa
Sebagaimana manusia umumnya, maka siswa memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar tertentu. Maslow (Ngalim Porwanto, 1990:77) mengemukakan ada lima tingkat kebutuhan dasar manusia. Secara hierarkis, kelima kebutuhan dasar itu antara lain :
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b. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan untuk terbebas dari rasa takut, terlindung dari bahaya, dan ancaman penyakit, perlakuan tidak adil dan sebagainya.
c. Kebutuhan kasih saying, yaitu kebutuhan untuk meraa dicintai dan dimiliki serta disayangi oleh orang lain.

d. Kebutuhan penghargaan, yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan atau prestasi, kemampuan, kedudukan, pangkat dan sebagainya yang dimiliki.
e. Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk menampilkan atau menunjukan kemampuan diri secara maksimum dan kreatif.
Pada dasarnya setiap orang berharap agar semua kebutuhannya dapat terpenuhi, sebagaimana yang dikatakan oleh Prayitno (1976:32), bahwa :
a. Setiap individu berusaha mengejar pemenuhan kebutuhaan jasmani seperti bernafas, makan, perumahan, dan sebagainya.
b. Setiap individu sejauh mungkin berusaha untuk mewujudkan dirinya sendiri.
c. Setiap individu amat mendambakan cinta dan kasih saying dari orang lain, terutama dari orang-orang yang terdekat.
d. Setiap individu ingin membina hubungan timbal balik yang kuat dalam kelompok, baik kelompok umur sebaya maupun jenis-jenis kelompok yang lain.
e. Setiap individu mengharapkan untuk diterima oleh-orang-orang yang lebih tinggi, seperti orang tua, guru, pemimpin dan sebagainya.
f. Setiap individu menginginkan agar usaha-usahanya berakhir dengan sukses.
g. Sebagai seorang yang bebas, setiap orang berusaha untuk terbuka dari hal-hal yang tidak disukainya.

h. Setiap individu akan merasa amat senang jika ia terhindar dari bahaya ancaman ataupun intimidasi.
i. Sebagai orang yang berkepribadian mantap setiap individu ingin diakui keberadaannya (eksistensinya) di antara orang-orang lain, di samping ia menghargai orang lain juga menghargai diri sendiri.
j. Setiap orang ingin mengikatkan dirinya kepada kebutuhan yang lebih tinggi tingkatannya yaitu kebutuhan akan keabadian. Kebutuhan-kebutuhan yang terpenuhi itu akan dapat mendatangkan kepuasan, kesenangan dan kebahagiaan bagi orang yang bersangkutan. Sebaliknya, kebutuhan-
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3. Mengatasi Pengaruh Kondisi Rumah Tangga yang Kurang Menguntungkan
Anak-anak yang memasuki sekolah dasar berasal dari berbagai latar belakang rumah tangga. Ada yang orang tuanya kaya, ada yang miskin, ada yang rumah tangganya retak (broken home), ada yang ditolak atau diterima sebagaimana mestinya, dan ada anak yang dilindungi dan dipilihkasihi secara berlebihan. Kondisi rumah tangga yang demikian itu banyak sedikitnya akan mempengaruhi perkembangan anak. Berikut ini adalah beberapa kondisi rumah tangga yang tidak menguntungkan itu.
a. Keadaan ekonomi yang serba berkecukupan dan serba berkekurangan Ada dua kelompok ekonomi orang tua yang dapat membahayakan kesehatan mentalanak, yaitu keluarga yang serba berkecukupan dan keluarga yang berkekurangan. Dalam keluarga yang berkecukupan misalnya, orang tua mungkin terlalu memperturutkan atau terlalu membatasi kehendak anak-anaknya. Sementara itu, dalam rumah tangga yang serba berkekurangan anak-anak mungkin tidak terurus, dilepas begitu saja, atau ditolak oleh orang tuanya. Namun demikian keluarga yang serba berkecukupan tidaklah selalu menimbulkan resiko seperti ini. Demikian juga keluarga yang berkekurangan.
Gejala-gejala berkekurangan itu tidak boleh jadi terdapat dalam hal kekurangan perumahan, makanan, pakaian, dan alat-alat pelajaran. Kondisi-kondisi seperti itu dapat mengganggu kesehatan, ketentraman, dan kesejahteraan anak. Sebaliknya, kekayaan boleh jadi dapat membuat anak lupa diri, malas belajar dan angkuh karena mereka tidak merasakan adanyatantangan. Segalanya dapat mereka peroleh dengan mudah dan sebaliknya sifat-sifat kepribadian seperti salah suai, benci, iri hati, prasangka dan lain-lain dapat terjadi dan berkembang karena keadaan ekonomi yang tidak menguntungkan. Keadaan ekonomi yang berkekurangan dapat membuat para orang tua mengalami kesulitan dalam memberikan rasa aman pada diri anak-anak mereka. Hanya orang tua yang bijaksanalah yang dapat menciptakan suatu rumah tangga yang menyenangkan bagi anak-anak, walaupun mengalami kesulitan pada bidang ekonomi.
b. Pengaruh penolakan orang tua terhadap anak Seorang anak ditolak apabila dia tidak diharapkan dan tidak dicintai oleh salah seorang atau kedua orang tuanya. Penolakan itu dapat terjadi karena berbagai sebab, seperti keadaan
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Konsep “penolakan” hendaknya dipandang dalam batas-batas tertentu, yaitu ditolak sebagian atau ditolak seluruhnya. Walaupun pembagian ini memiliki sifat-sifat tertentu, tetapi penolakan itu tetap masih sulit diungkapkan. Karena anak-anak yang tidak ditolakpun mungkin menunjukan gejala-gejala yang sama. Anak-anak yang ditolak oleh orang tuanya, apabila mereka berada dalam kelompok lain sering mengalami berbagai kesulitan, seperti merasa harga diri rendah atau lebih, salah tingkah, tidak disiplin, dan suka melanggar peraturan.
c. Pengaruh perlindungan dan sikap pilih kasih yang berlebihan. Seorang anak dikatakan dilindungi secara berlebihan apabila ia terus menerus dijaga, dilindungi, dan dimanjakan serta dilebih-lebihkan. Seorang ibu menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menjaga anaknya itu. Kadang-kadang melarangnya bermain dengan anak- anak lain. Anak idak diberi kesempatan mengambil resiko atas perbuatan yang dilaksanakannyadalam kehidupan sehari-hari. Anak yang dipilihkasihi adalah anak-anak yang dilebihkan dari saudaranya oleh seorang atau kedua orang tuanya.
d. Pengaruh keretakan dalam rumah tangga (broken home) Keretakan rumah tangga (broken home) dapat digambarkan sebagai suatu keadaan dimana terjadi kekacauan dalam organisasi rumah tangga yang biasanya disebabkan oleh kematian, perceraian, ayah tidak bekerja, ayah atau ibu terlalu sibuk dengan urusan luar. Secara umum diyakini bahwa keretakan rumah tangga adalah merupakan tanah yang subur bagi terjadinya masalah pada diri anak. Anak-anak dari keluarga seperti ini sering tidak mendapatkan perhatian dan kasih saying yang wajar dari orang tua mereka. Mereka bahkan juga merasa tidak mendapat perlindungan dari orang tuanya. Konsekuensinya, mereka melakukan berbagai perbuatan yang kadang-kadang menjurus pada perbuatan yang negative. Tanpa mereka sadari, sebenarnya mereka ingin mendapatkan perhatian dari orang-orang lai, terutama orang tuanya.
4. Mengatasi Pengaruh Kondisi Sekolah yang Tidak Sehat
Sekolah tidak selalu menjadi tempat yang menyenangkan bagi setiap siswa. Ada kalanya sekolah menjadi sumber masalah pada diri siswa. Di antara kondisi-kondisi sekolah yang dapat menjadi sumber masalah pada diri siswa adalah: (a) kurikulum yang tidak sesuai, (b) persaingan yang tidak sehat sesama murid, (c) guru kurang memahami perbedaan-
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a. Kurikulum yang tidak sesuai Banyak orang yang beranggapan bahwa tujuan utama dari sekolah dasar adalah mengajarkan berbagai pengetahuan dan keterampilan pada siswa. Mereka menganggap bahwa otak anak sebagai gidang atau lumbung yang dapat diisi berbagai fakta dan komunikasi, dan siap untuk digunakan kembali pada masa yang akan datang. Lebih dari itu, banyak guru dan orang percaya bahwa nilai belajar yang diperoleh anak sama dengan kemempuannya mempelajari pengetahuan dan keterampilan serta menyimpannya dalam otaknya melalui pengajaran berbal dan buku-buku teks. Pandangan-pandangan dan cara-cara pelakuan seperti itusudah tentu dapat merugikan bagi perkembangan anak. Beribu anak yang tidak di berkahi untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi, bahkan mereka menjurus menjadi anak yang putus asa dan salah suai. Pengajaran terlalu banyak ditekankan pada ukuran apa yang harus diketahui anak daripada apa yang dapat mereka pahami dan bagaimana bertingkah laku. Siswa tidak banyak memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dakam hal bagaai mana bergaul dengan orang lain secara berhasil. Pendidikan di sekolah dasar hendaknya diarahkan secara langsung pada peningkatan kualitas hidup. Hal ini mencakup tujuan yang lebih luas dan lebih dalam daripada sekedar penguasaan bahab –bahan pengajaran
Seorang guru yang terlatih baik memandang anak sebagai sesuatu yang lebih dari seorang murid yang mampu menguasai sejumlah pengetahuan dan ketrampilan. Ia memandang anak sebagai pribadi yang dinamis yang mcakup sikap-sikap, kebiasaan- kebiasaan, dan ide-ide yang berhubungan denagan setiap aspek kehidupannya, yaitu kesehatan dan penyesuaian sosio emosional. Keefektivan sekolah merupakan suatu pertimbangan untuk menjawab pertanyaan; ”bagai mana anak bertingkah laku”? tingkahlaku tidak hanya tergantung pada apa yang anak ketahui, tetapi terlebih lagi pada anak ketahui, tetapi terlebih lagi pada apa yang ia yakini,pada sikap-sikap, cita-cita dan nilai-nlai. Dengan kata lain, pendidikan sekolah dasar tidak terbatas pada pengajaran didalam kelas dan pada buku-buku teks, melainkan harus juga terkait dengan kehidupan dirumah, di masyarakat, dan lingkungan hidup.
b. Persaingan yang tidak sehat Masyarakat pada dasarnya adalah kompetitif. Kendati pun hal itu tidak diharapkan, tetapi kita tidak dapat mungkin menghindarinya. Kepribadian, kecerdasan, dan atau prestasi belajar anak mempunyai arti hanya setengah dibandingkan dengan orang lain yang sesuai dengan dirinya.
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Melalui bimbingan, guru hendaklah membantu anak agar dapat menyesuaikan diri secara lebih baik dibawah situasi yang kompetitif itu, dan menghindari sebanyak mungkin akibat-akibat persaingan yang tidak sehat. Persaingan di dalam kelas yang menekankan perjuangan antar pribadi (person-to-person struggle) untuk mendapatkan peranan, status, dan imbalan. Justru sebaiknya dapat mendorong terjadinya sifat sombong, angkuh dan mementingkan diri sendiri pada siswa. Penekanan yang terus menerus untuk berhasil, terutama dalam pencapaian cita-cita yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, sering mengakibatkan terjadinya berbagai masalah; seperti: melawa, durhaka, masa bodoh, kepatuhan pasif, kehilangan inisiatif, dan penghayal. Oleh sebab itu, guru hendaknya senantiasa mengamati bentuk-bentuk tingkah laku siswa apabila ada siswa yang kurang bersemangat sebagaimana dikemukakan diatas.
c. Penyamarataan pengajaran bagi semua siswa Ada anggapan bahwa setelah kelompok murid mengikuti suatu pengajaran yang sama, dengan guru yang sama, dan metode yang sama; maka siswa-siswi itu akan dapat mencapai hasil belajar yang sama. Sekolah seperti ini menempatkan kelompok siswa yang sama di dalam ruangan yang sama, menggunakan metode pengajara yang sama. Selanjutnya siswa diharuskan membuat dan menyelesaikan tugas yang sama dari halaman buku yang sama pula setiap hari. Setiap siswa diharuskan menguasai mata pelajaran yang sama agar mereka dapat memberikan jawaban yang sama terhadap soal ujian yang sama.
Anggapan di atas sudah tentu merupakan pandangan yang keliru tentang siswa. Siswa pada dasarnya adalah berbeda antara yang satu dengan yang lain. Mereka berbeda dalam berbagai hal, seperti bakat, kemampuan, minat, dan sifat-sifat pribadi lainnya. Perbedaan- perbedaan ini dengan sendirinya akan mengakibatkan perbedaan pula dalam hal kecepatan dan hasil belajarnya.ada siswa yang dalam waktu yang singkat dapat menguasai bahan-bahan pelajaran. Sebaliknya, ada pula siswa yang memerlukan waktu yang lama untuk dapat menguasai bahan-bahan pelajaran. Mereka ini boleh jadi memerlukan pendekatan khusus untuk dapat menguasai bahan-bahan yang dipelajarinya itu.
Pengajaran tidak hanya sesuai dengan kemampuan intelektual individu siswa, tetapi juga dengan perbedaan emosialnya. Pengajaran yang seragam bagi semua murid tidak saja akan mengakibatkan siswa yang cerdas menjadi bosan atau jemu, tetapi juga siswa-siswa yang lamban pun dapat menjadi putus asa dan bersikap masa bodoh. Penyamarataan pengajaran bagi setiap siswa yang dapat merugikan, tidak hanya siswa-siswa yang bodoh tetapi juga bagi murid yang cerdas. Oleh sebab itu, perlu ada pengaturan pengajaran atau
Bimbingan dan Konseling SD | 31 Bimbingan dan Konseling SD | 31
d. Pelaksanaan administrasi sekolah kurang memadai Pelaksanaan administrasi pengajaran yang mengharuskan guru untuk mengajar 40 sampai 50 orang siswa dalam satu kelas dapat menimbulkan masalah, baik bagi guru maupun siswa. Demikian pula ruang-ruang kelas yang kecil dan penuh perabotan berupa meja, kursi, dan perabot lainnya yang tertancap di lantai, cenderung mendorong terjadinya pola pengajaran “duduk, diam dan dengar”. Keadaan ruang kelas seperti diatas, kurang memberikan kebebasan bagi siswa dan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar “Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)” yang berkadar tinggi.
Praktek-praktek penilaian be;ajar siswa yang dilakukan oleh guru tidak jarang menimbulkan masalah. Kecenderungan-kecenderungan guru melakukan jalan pintas dalam melaksanakan penilaian, seperti memberi nilai tanpa didahului oleh pengukuran, alat-alat penilaian yang tidak baku, memberi nilai tanpa distandardisasikan lebih dahulu, justru tidak saja membuat nilai itu sendiri kurang bermakna tetapi juga membingungkan dalan menafsirkannya. Akhirnya, sistem kenaikan kelas yang diterapkan di sekolah kurang memberi kesempatan bagi siswa untuk berkembang
sesuai dengan kecepatan dan tempo perkembangannya masing-masing. Dengan sistem kenaikan kelas seperti ini siswa-siswa yang cerdas terpaksa harus menunggu murid-murid yang kemampuannya sedang atau lambat. Sebaliknya, siswa yang lamban terpaksa harus menunggu murid-murid yang kemampuannya sedang atau lambat. Sebaliknya, siswa yang lambat terpaksa harus mengikuti siswa-siswa yang cerdas. Dengan keadaan-keadaan seperti di atas, siswa-siswa tidak dihargai sesuai dengan keadaan diriya masing-masing.
e. Kepribadian guru dan cara-cara pengelolaan kelas Ada tiga tipe umum kepribadian guru, yaitu: (1) guru yang otoriter, (2) guru yang ‘laissez-faire’, dan (3) guru yang demokratis. Masing-masing tipe kepribadian guru itu akan muncul dalam pelaksanaan pengajaran sehari-hari di depan kelas. Guru yang otoriter adalah guru yang cenderung menentkan sendiri. Guru-guru seperti ini kurang memberi kebebasan bagi siswa untuk mengemukakan pendapatnya. Segala sesuatunya ditentukan sendiri oleh guru, murid tinggal menerima apa yang disampaikan oleh guru. Guru yan ‘laissez-faire’ adalah guru yang memberikan kebebasan yang lebih besar bagi murid untuk berbuat. Siswa memiliki kebebasan yang besar untuk menentukan sendiri apa yang patut dilakukannya. Peranan guru hampir tidak ada. Guru-guru seperti kurang memiliki wibawa dihadapan siswa-
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Dalam pelaksanaan pembelajaran sehai-hari yang bersikap otoriterkarena ia takut kehilangan wibawa di depan siswa-siswanya.apa bila seorang uru bersikap seperti ini, sudah tentu sangat merugikan perkembangan murid selanjutnya.siswa akan menjadi pasif, tidak kreatif, dan tidak berani mengemukakan pendapatnya.
5. Mengatasi pengaruh kondisi sosial-budaya yang kurang menguntungkan.
Kemajuan-kemajuan yang di capai dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dewasa ini telah membuat orang memperoleh banyak kemudahan di jagad raya ini.kemajuan dibidang komunikasi misalnya; seakan-akan menghilangkan jarak antara satu daerah ke daerah lain, antara satu benua dengan benua lain, dan antara bumi dan pelanet- pelanet lain.demikian pula dengan kemajuan transportasi memudahkan terjsdinys mobilitas penduduk dari suatu daerah ke daerah lain, dari suatu negara ke negara lain. Akhirnya, untuk meningkatkan devisa negara dan penghasilan rakyat perlu pula di tingkatkan bisnis dalam bidang kepariwisataan, kemajuan dalam bidang di kemukakan di atas menimbulkan berbagai perubahan dalam berbagai segi kehidupan dalam masyarakat, seperti sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
Perubahan-perubahan yang di timbulakan itu tidak hanya menguntungkan tetpi juga merugikan masyarakat, yaitu beberapa pengaruh-pengaruh buruk sebagai ekses dari pembangunan itu sendiri. Dari pengaruh-pengaruh buruk yang dapat timbul lagi anak-anak muda tidak sekolah dasar adalah malas belajar, tidak mau menggunakan pikiran secara cermat.
Sekolah tidak dapat melepaskan diri dari kondisi kehidupan masyarakat. Bahkan mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswa-siswanya, baik sebagai pribadi maupun sebagai calon anggota masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah bertanggung jawab mendidik dan mengajar siswa agar dapat menjadi warga masyarakat yang baik dan mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu upaya yang diberikan oleh guru sekolah. Namun demikian, kegiatan itu saja belum memadai untuk dapat menyiapkan siswa menjadi warga masyarakat yang baik mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Disamping kegiatan belajar-mengajar, guru hendaknya juga memberikan bantuan kepada individu-individu murid yang mengalami kesulitan-kesulitan pribadi agar mereka mampu mengatasai masaalah yang di hadapinya.
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Didalam hal ini, diperlukan adanya layanan khusus yang disebut binbingan dan konseling. Program bimbingan dan konseling membantu berhasilnya pengajaran secara keseluruhan.
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